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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu wahana yang baik untuk meningkatkan 

kualitas Sumber daya manusia, karena suatu keberhasilan pendidikan sebagai 

penentu tercapainya tujuan pembangunan nasioanal diindonesia terutama 

dalam bidang pendidikan. Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai dalam 

tiga bentuk  yaitu formal, informal dan nonformal.  

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

pendidikan tinggi. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan. Sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar 

pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 

Melalui tiga macam pendidikan tersebut di atas, diharapkan tujuan 

pendidikan nasional dapat dicapai sehingga akan tercipta sumber daya 

manusia yang benar-benar berkualitas. Pendidikan mempunyai fungsi yang 

harus diperhatikan, seperti dapat dilihat pada UU NO. 20 Tahun 2003 pasal 3 

yang menyatakan bahwa : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangannya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang Demokratis dan Tanggung 
jawab. 
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Dalam implementasinya pemerintah mengeluarkan Perpu nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar nasional pendidikan. Dalam penjelasan perpu 

tersebut bahwa misi pendidikan nasional adalah mewujudkan sistem 

pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 

memberdayakan semua warga negara indonesia agar berkembang menjadi 

manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan 

zaman yang  selalu berubah. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPS sangatlah penting 

karena hal tersebut dapat menentukan keberhasilan seorang siswa dalam 

belajarnya. Siswa tidak sekedar aktif mendengar, mengamati dan mengikuti 

akan tetapi terlibat langsung dalam mengkontruksi pengetahuannya. Dengan 

keterlibatannya langsung ini berarti siswa aktif melakukan proses belajar 

sendiri, sehingga keaktifan siswa didalam kelas meningkat. 

Aunurrahman (2009:119) menyatakan keaktifan siswa dalam belajar 

merupakan persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, dan 

dikembangkan setiap guru dalam proses pembelajaran. Sehingga keaktifan 

siswa perlu digali dari potensi-potensinya, yang mereka aktualisasikan 

melalui aktifitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang paling 

mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 

yang tinggi antara guru dengan siswa maupun dengan siswa itu sendiri. 

Untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran IPS diperlukan 

salah satu metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran merupakan 



3 
 

cara yang digunakan guru untuk menyampaikan suatu mata pelajaran tertentu 

kepada peserta didik. Agar tujuan yang telah dirumuskan dan direncanakan 

dapat tercapai dengan maksimal. Disekolah SMPN 2 Gatak Sukoharjo ini 

banyak siswa khususnya kelas VII A yang mempunyai keaktifan belajar yang 

rendah, Kurang aktifnya siswa terlihat dari dominasi pembelajaran pada guru, 

sehingga siswa kurang mempunyai andil dalam pembelajaran. Pengkaitan 

antara materi pembelajaran dengan kondisi masyarakat  juga dinilai kurang 

maksimal, sehingga segi kontekstualitas dari pembelajaran perlu 

ditingkatkan.  

Kontekstualitas pembelajaran merupakan hal penting yang perlu 
diterapkan dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat 
mengkonstruksikan pembelajaran dengan pemahaman awal 
pembelajaran yang didapatnya dalam lingkungan. Keterkaitan antara 
permasalahan di lingkungan dengan materi pembelajaran dapat 
meningkatkan prestasi pembelajaran, karena siswa lebih memahami 
tentang materi pembelajaran. 
(http://makalahmu.wordpress.com/2013/03/08/). 

Media merupakan salah satu komponen yang penting dalam 

pembelajaran agar materi pelajaran dapat mudah dipahami oleh siswa. Maka 

diperlukan media pembelajaran yang sesuai dan menarik perhatian siswa, 

dengan demikian media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan 

guru untuk memperlancar keberhasilan mengajar. Gambar merupakan salah 

satu media visual yang dapat digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan media gambar dan pemberian 

pertanyaan siswa akan tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang disajikan. 
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Berdasarkan fakta yang ada bahwa keaktifan siswa dalam belajar 

dinyatakan sangat rendah, maka peneliti  mencoba melakukan penelitian 

dengan judul: “UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA 

MELALUI MEDIA GAMBAR DAN PEMBERIAN PERTANYAAN 

PADA SISWA  KELAS VII SMPN 2 GATAK  SUKOHARJO TAHUN 

AJARAN 2012/2013”. 

B.   Pembatasan Masalah,, 

Agar masalah dapat dikaji secara mendalam maka masalah dalam 

penelitian perlu dibatasi dengan jelas sehingga dapat mengarahkan perhatian 

secara seksama pada masalah tersebut. Adapun masalah yang akan dibatasi  

adalah sebagai berikut:  

a. Variabel Terikat: Keaktifan siswa didalam kelas. 

b. Subyek : Siswa kelas VII A  SMPN 2 Gatak Sukoharjo. 

c. Strategi pembelajaran : Media gambar dan pemberian pertanyaan. 

C. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

“Apakah penggunaan media gambar dan pemberian pertanyaan 

pada siswa dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VII SMPN 2 

Gatak Sukoharjo Tahun Ajaran 2012/2013?”. 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

a. Untuk membantu kondisi kelas agar tidak membosankan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Untuk melatih siswa agar lebih aktif  pada saat proses 

pembelajaran. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk meningkatkan keaktifan siswa melalui madia gambar 

dan pemberian pertanyaan kepada siswa kelas VII SPMN 2 Gatak 

Sukoharjo Tahun Ajaran 2012/2013. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada siapapun sebagai berikut: 

1. Bagi  Siswa 

a. Siswa akan lebih aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan 

mengemukakan ide atau pendapat. 

b. Siswa mudah memahami materi pelajaran dikelas. 

2. Bagi Guru 

a. Untuk mengembangkan keterampilan guru dalam menggunakan 

strategi pembelajaran. 

b. Menggunakan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. 
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3. Bagi Kepala Sekolah 

a. Untuk meningkatkan kualitas sekolah SMPN 2 Gatak Sukoharjo 

b. Untuk mengembangkan guru yang profesionalisme. 


